
JPMI: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
 

Volume 6 Nomor 2 Tahun 2024 
e-ISSN: 2776-2033 

 

 This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International 
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/JPMI/index  

STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

KELAS VI MI AL MA’ARIF 07 SINGOSARI MALANG 

 

Mega Nur Aziza Basuki1, Bagus Cahyanto2, Mutiara Sari Dewi3 

123Universitas Islam Malang 

e-mail: 122001013025@unisma.ac.id, 2baguscahyanto@unisma.ac.id, 
3mutiara.sari@unisma.ac.id 

 

Abstrak 
This study discusses the teacher's strategy in increasing student learning motivation at 

MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang which has its own strategies and ways to instill and 

foster greater enthusiasm for students in increasing student learning motivation. This 

school will be the basis of research because this school may have a learning strategy that 

is unique and different from other schools so that students have high learning motivation. 

Based on the phenomenon that eventually became the main focus of this research, the 

researcher decided to use a descriptive qualitative approach with a focus on grade VI 

students of MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang. This research will not only have an 

impact on daily learning strategies, but also on students' overall learning satisfaction. 

Moreover, by exploring teacher strategies in the context of MI Al Ma'arif 07 Singosari 

Malang, this research offers relevant insights for similar schools in the area or even in a 

wider scope. 
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A. Pendahuluan  

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah 

motivasi belajar. Motivasi siswa dalam pembelajaran di sekolah sangatlah beragam. 

Beberapa siswa terkadang memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk mengikuti 

pembelajaran namun terkadang juga ada yang memiliki motivasi sangat rendah. Hal ini 

merupakan suatu kenyataan yang sering ditemui oleh setiap siswa dalam kegiatan belajar. 

Dimana seorang anak tidak dapat belajar dengan semestinya karena kurangnya semangat 

dan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang 

membangkitkan semangat seseorang, memungkinkan mereka untuk berkolaborasi, 

bekerja secara efisien, dan memanfaatkan semua keterampilan mereka. Sejalan dengan 

Mulya & Lengkana (2020) yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan 

dorongan yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini berarti motivasi 

belajar merupakan kunci utama dari keberhasilan proses pembelajaran. Adapun indikator 

motivasi belajar menurut pernyataan Uno dan Sadirman (dalam Djarwo, 2020) yaitu: 1) 

penghargaan dalam belajar; 2) kegiatan belajar yang menarik; dan 3) lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik; 4) keingintahuan siswa; 5) aktif 

saat pembelajaran; 6) tidak mudah putus asa; dan 7) fokus terhadap pembelajaran. 
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Guru sebagai pemimpin proses pembelajaran di lingkungan sekolah dan komponen 

utama dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan menerapkan strategi yang 

mengutamakan keterlibatan siswa secara maksimal. Selain menjadi motivator bagi siswa 

dalam belajar, guru tidak hanya lebih dari sekadar ahli materi pelajaran atau menjadi 

komunikator, tetapi juga harus kreatif dalam proses pengajaran. Oleh karena itu, guru 

harus mampu memilih dan menerapkan strategi yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan dengan melihat keadaan dan kemampuan siswanya. Tanpa strategi yang jelas, 

proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, semakin efektif dan jelas strategi serta metode 

yang digunakan oleh seorang guru, maka hasil belajar yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran juga akan semakin tinggi. 

Motivasi belajar siswa yang rendah di zaman sekarang merupakan masalah serius 

yang bisa mempengaruhi kemajuan siswa di sekolah. Melati & Susanto (2023) dalam 

penelitianya menyatakan banyak siswa yang memiliki motivasi belajar rendah karena 

berbagai alasan, seperti banyaknya gangguan dari teknologi seperti media sosial dan 

game online yang membuat mereka lebih tertarik pada hal-hal lain daripada pelajaran di 

sekolah maupun tidak adanya kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran. Selain itu, 

tekanan dari orang tua atau harapan untuk sukses tanpa adanya sebuah dukungan dalam 

pembelajaran juga bisa membuat siswa merasa stres dan kehilangan minat belajar. Hal 

ini mungkin dapat menjadikan mereka merasa bahwa apa yang di pelajari tidak relevan 

dengan kehidupan mereka atau tidak memberi mereka manfaat langsung. Berdasarkan hal 

tersebut, untuk meningkatkan kembali semangat belajar siswa yang rendah, guru harus 

memainkan peran penting dalam memotivasi, mendukung, dan merespons secara positif 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yunita & Ain (2022) yang mengungkapkan 

bahwa startegi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 

menggambarkan bagaimana tujuan dicapai dengan menguraikan terlebih dahulu bahwa 

belajar membutuhkan ketekunan dan keuletan agar lebih mudah dicapai. Seorang guru 

juga harus bisa menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan 

menyediakan ruang belajar yang nyaman dan kondusif di dalam kelas. Perbedaan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada konteks penelitian, yaitu kelas VI 

di MI Al Ma'arif 07. Lingkungan belajar di sekolah ini akan menjadi dasar penelitian 

karena sekolah ini mungkin memiliki strategi pembelajaran yang unik dan berbeda dari 

sekolah lain. Selain itu, dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, penelitian ini 

akan menawarkan perspektif baru yang lebih spesifik dan lebih baik yang disesuaikan 

dengan keadaan di MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang terkait meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. 

Guru di setiap lembaga pendidikan mana pun tentu saja memiliki dedikasi untuk 

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap belajar. Seperti halnya dengan lembaga MI Al 
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Ma’arif 07 yang merupakan satuan pendidikan jenjang MI di Tunjungtirto, Kec. Singosari 

juga memiliki strategi dan metode mereka sendiri untuk menanamkan dan menumbuhkan 

dorongan yang lebih besar pada siswa mereka dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Guru kelas di MI Al Ma’arif 07 Singosari, khususnya guru kelas VI adalah salah 

satu pendidik yang membantu menginspirasi siswa untuk belajar. Karena setiap hari 

berinteraksi dengan siswa, guru kelas memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan 

siswa-siswanya. Apalagi kelas VI merupakan jenjang kelas terakhir dalam menempuh 

pembelajaran di sekolah dasar sebelum masuk ke jenjang sekolah menengah pertama. 

Oleh karena itu, strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

diantisipasi agar siswa tetap semangat dalam belajar dan mencapai hasil yang maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal (07/01/2024) yang telah dilakukan di MI Al 

Ma’arif 07 Singosari mengenai motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 pada 

saat pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di kelas VI 

sangat tinggi. Beberapa indikator tersebut terlihat selama proses pembelajaran 

berlangsung, seperti para siswa menyimak penjelasan dari guru dengan penuh fokus, 

mengikuti arahan guru dengan baik, mengumpulkan tugas tepat waktu serta sangat aktif 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru, sehingga proses pembelajaran berjalan 

dengan optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VI tinggi. 

Oleh karena itu, strategi guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang menjadi sangat 

penting, sehingga startegi tersebut dapat terus-menerus meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk pengembangan program 

pelatihan atau workshop bagi guru-guru di sekolah untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam memotivasi siswa. Tidak hanya berdampak pada strategi pembelajaran 

sehari-hari tetapi juga pada kepuasan belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, dengan 

mengeksplorasi strategi guru dalam konteks MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang, 

penelitian ini menawarkan wawasan yang relevan untuk sekolah-sekolah serupa di daerah 

tersebut atau bahkan di lingkup yang lebih luas. Hal ini membuka peluang untuk 

penelitian lanjutan yang membandingkan strategi-strategi yang efektif di berbagai 

madrasah, serta penelitian ini dapat digunakan sebagai studi kepustakaan untuk penelitian 

mendatang yang serupa. 

 

B. Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali strategi yang digunakan oleh guru kelas VI 

MI Al Ma’arif 07 Singosari dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan 

fokus dan tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai dengan data yang sedang diteliti. Pada 

pelaksanaan penelitian, peneliti langsung menuju ke lokasi yang telah ditentukan untuk 



Mega Nur Aziza Basuki, Bagus Cahyanto, Mutiara Sari Dewi 
 

JPMI: Volume 6 Nomor 2 TAHUN 2024  121 
 

mengumpulkan data penelitian ini khususnya informasi tentang strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI di MI Al Ma’arif 07 Kec. Singosari, Kab.  

Malang. 

Peneliti membagi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ke dalam dua 

kategori yakni sumber data primer dan sekunder. Hal ini memungkinkan pengumpulan 

data yang menyeluruh dan terintegrasi sekaligus memastikan bahwa data tersebut relevan 

dengan fokus dan tujuan penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sesuai dengan Sidiq & Miftachul (2019) yang 

mengatakan bahwa peneliti terlibat dalam interaksi dan sosialisasi yang erat dengan 

responden selama proses pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dimana berbagai kondisi dan 

situasi dianalisis dan dirangkum berdasarkan data-data yang terkumpul seperti hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian di 

lapangan. Dalam melakukan analisis data kualitatif, penelitian ini mengadopsi konsep 

Miles, Huberman & Saldana yang menekankan pada aktivitas analisis data kualitatif yang 

dilakukan secara interaktif melalui melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Kriyantono, 2022). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Data-data berikut ini terkait dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

di MI Al Ma'arif 07 Singosari: Pertama, strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VI MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang, Kedua, faktor yang 

mendukung guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma'arif 07 

Singosari Malang, Ketiga, faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VI MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang. 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI MI Al 

Ma’arif 07 Singosari Malang 

a. Menyampaikan Motivasi dan Nasehat Kepada Siswa 

Salah satu strategi yang efektif adalah dengan memberikan motivasi dan nasehat 

dengan tujuan pembelajaran yang jelas. Adanya motivasi siswa untuk belajar karena 

keinginan mereka untuk berhasil, maka hasil dari pembelajaran juga akan memuaskan. 

Sejalan dengan hal ini, Suharni & Purwaanti (2019) juga berpendapat bahwa motivasi 

belajar dapat ditingkatkan dengan memberikan tujuan yang spesifik, mengukur 

kemajuan, dan memberikan umpan balik yang positif. Guru dapat melakukan ini dengan 

memberikan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik, serta memberikan umpan balik 

yang positif pada hasil siswa. Dengan demikian, siswa akan memiliki gambaran yang 

jelas tentang apa yang mereka harus capai dan bagaimana mereka dapat mencapai tujuan 

tersebut. 
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Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI dengan 

memberikan motivasi dan nasehat disertai dengan tujuan pembelajaran yang jelas sangat 

efektif. Guru kelas VI melakukan ini dengan memberikan tujuan pembelajaran yang 

spesifik dan memberikan umpan balik yang positif. Selain itu, guru kelas VI juga dapat 

memberikan motivasi yang tepat, seperti memberikan nasehat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, kebebasan untuk memilih topik yang diinginkan atau memberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses belajar. Hal ini, siswa akan memiliki 

gambaran yang jelas tentang apa yang mereka harus capai dan bagaimana mereka dapat 

mencapai tujuan tersebut, serta memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar 

b. Memberikan Ice Breaking di Awal Maupun Tengah-tengah Pembelajaran 

Memberikan Ice breaking kepada siswa memungkinkan guru untuk memulai sesi 

pembelajaran dengan energi positif. Aktivitas-aktivitas yang menyenangkan dan 

menghibur membantu mengalihkan perhatian siswa ke pembelajaran yang akan datang 

dengan semangat dan antusiasme. Strategi ini dapat membantu mengurangi kegugupan 

dan ketegangan awal yang mungkin dirasakan oleh siswa saat memasuki lingkungan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru kelas VI juga telah menerapkan dalam 

memberikan sebuah ice breaking di awal dan pertengahan pembelajaran yang menjadikan 

pembelajaran menyenangkan sehingga motivasi belajar siswa terus meningkat. 

Fatihani, Iswandi & Humaeroh (2020) juga menyatakan bahwa penggunaan ice 

breaking dalam pembelajaran merupakan strategi yang efektif dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang berkesan dan efektif sehingga hal tersebut juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi ini dapat membantu membangun fondasi 

yang kuat untuk proses pembelajaran yang dinamis dan interaktif, di mana setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan dalam penerapan teknik ice breaking sangat efektif dalam 

meningktakan motivasi belajar siswa. 

c. Menggunakan Metode dan Model Pembelajaran yang Bervariasi 

Menggunakan berbagai metode yang sesuai dan interaktif merupakan salah satu 

strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi pembelajaran yang 

efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi ini melibatkan penggunaan 

metode interaktif yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar. Dalam penelitian ini, guru kelas VI menggunakan metode interaktif minigame, 

dan tanya jawab yang melibatkan diskusi dan simulasi untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Baharuddin (2020) menyatakan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar apabila 

mereka melihat cara konsep yang dipelajari digunakan dalam dunia nyata. Selain itu, 

menggunakan metode pengajaran yang kreatif dan inovatif, seperti proyek kolaboratif 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menari sehingga meningkatkan motivasi 
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belajar siswa (Dewi dkk., 2021). Dengan demikian, strategi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode yang sesuai dan interaktif sangat 

efektif. Guru dapat menggunakan metode interaktif yang melibatkan diskusi. Hal ini 

menjadikan siswa akan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar dan meningkatkan motivasi belajar mereka. 

d. Menggunakan Media Pembelajaran yang Menarik 

Media pembelajaran dapat menjadi sarana untuk mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Melalui penggunaan media interaktif, permainan edukatif, atau 

platform daring, guru dapat memberikan siswa kesempatan untuk terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Hal ini juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Cahyanto dkk., 

2021). Penggunaan media pembelajaran adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pengalaman pembelajaran siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan menarik. 

Achadah (2019) juga menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, guru kelas VI 

juga menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran seperti tanya jawab, dan 

minigame serta LCD Proyektor untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dan 

membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Pemilihan media yang 

tepat, integrasi media ke dalam pembelajaran dapat mendorong partisipasi aktif siswa. 

Media pembelajaran dapat menjadi alat yang sangat kuat dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, investasi dalam 

pengembangan strategi penggunaan media pembelajaran merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

e. Membuat Kesepakatan Kelas dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan merupakan kolaborasi antara guru dan siswa, sebuah perjalanan di mana 

kedua belah pihak saling memengaruhi dan memotivasi satu sama lain. Dalam konteks 

pembelajaran, kesepakatan kelas menjadi fondasi penting untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung, memotivasi, dan merangsang pertumbuhan akademis serta pribadi 

siswa. Kesepakatan kelas melibatkan siswa secara aktif dalam pembentukan aturan, 

norma, dan harapan yang mengatur lingkungan belajar. Ketika siswa merasa memiliki 

peran dalam proses ini, mereka merasa lebih bertanggung jawab dan memiliki rasa 

memiliki terhadap lingkungan belajar mereka. Hal ini menciptakan dasar yang kuat untuk 

motivasi belajar yang berkelanjutan.  

Sejalan dengan hal tersebut, Utari (2023) juga menyatakan bahwa adanya 

kesepakatan kelas dapat membangun tanggung jawab mereka dalam proses pembelajara. 

Dalam penelitian ini, guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 juga telah membuat kesepakatan 

kelas yang disampaikan ssebelum dimulai nya kegiatan belajar. Hal ini dapat membangun 
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dan meningkatkan motivasi belajar siswa karena adanya tanggung jawab serta tujuan 

belajar dalam diri mereka. 

f. Memberikan Penguatan Positif Kepada Siswa 

Kelas VI merupakan jenjang terakhir di sekolah dasar, dimana siswa mulai 

memasuki fase perkembangan yang kritis, sehingga penting bagi guru untuk menciptakan 

lingkungan yang merangsang dan memotivasi. Seorang siswa membutuhkan penguatan 

positif yang bermaksud untuk meningkatkan dan berkembang. Penguatan yang positif 

tidak hanya memberikan informasi tentang kinerja siswa, tetapi juga memberikan 

panduan atau arahan untuk perbaikan. Salah satu alat yang efektif untuk mencapai hal ini 

adalah dengan memberikan berbagai penguatan yang positif atau feedback seperti 

pemberian reward (hadiah), pujian dan arahan. Adanya pemberian reward (hadiah) dan 

pujian sebagai usaha guru dalam menciptakan kompetisi sehat antara siswa atau 

kelompok dapat menjadi pendorong motivasi belajar siswa yang kuat. Guru memberikan 

hadiah dan pujian untuk prestasi tertinggi, serta memberikan arahan untuk siswa yang 

kesulitan dalam belajarnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan semangat persaingan tetapi 

juga mengajarkan nilai-nilai seperti kerja keras siswa.  

Sofyatiningrum, dkk. (2019) juga menyatakan adanya pujian dan arahan ini dapat 

membantu siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja siswa dan 

berdampak pada hasil belajar mereka. Selain itu, memberi reward (hadiah) dan pujian, 

guru juga dapat memberikan solusi atau arahan yang dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan mereka saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk mencapai potensi mereka dan membangun hubungan yang kuat 

antara guru dan siswa. Guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 juga menggunakan startegi ini 

dalam proses pembelajaran. Selain menciptakan sebuah kompetisi sehat antar siswa, 

motivasi belajar siswa juga terus meningkat dengan adanya tujuan masing-masing siswa 

sehingga tujuan pembelajaran secara umum juga tercapai. Hal ini juga termasuk pada 

indikator motivasi belajar seperti adanya penghargaan dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian ini, guru kelas VI MI Al Ma’arif juga senantiasa memberikan 

penguatan yang positif berupa pujian, reward (hadiah), maupun arahan ketika siswa 

sedang kesulitan dalam belajarnya. Hal ini dilakukan agar siswa terus semangat dan dapat 

memperbaiki maupun menambahi yang kurang dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

upaya dalam memberikan penguatan yang positif bukan hanya meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa, tetapi juga membentuk individu yang percaya diri, mandiri, dan 

mampu mengatasi tantangan dengan lebih baik di masa depan. 
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2. Faktor yang Mendukung Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari 

Beberapa faktor penting yang mendukung guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, antara lain: 

a. Sarana Dan Prasarana yang Memadai 

Lembaga MI Al Ma’arif 07 berusaha menciptakan lingkungan yang nyaman untuk 

belajar. Dengan memfasilitasi berbagai kebutuhan pembelajaran dan guru kelas VI 

memanfaatkan fasilitas yang ada dengan kreatifitasnya dapat menyediakan 

lingkungan belajar yang ramah dan penuh perhatian untuk semua siswa. Lingkungan 

yang nyaman, penuh warna, dan dilengkapi dengan material belajar yang asli dan 

interaktif sangat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Lingkungan ini 

juga perlu menciptakan perasaan aman, tempat di mana setiap siswa merasa dihargai 

dan dapat berkontribusi. Dalam penelitian ini, MI Al Ma’arif 07 telah memberikan 

fasilitas yang memadai termasuk ketersediaan ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan yang lengkap, serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 

seperti LCD Proyektor dan media lainnya.  

Sesuai dengan pendapat Setiawan & Mudjiran (2022) yang menyatakan bahwa 

lingkungan belajar yang baik dan kondusif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga proses pembelajaran menjadi berkualitas. Hal ini dapat di ketahui bahwa 

guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 telah merancang kegiatan pembelajaran yang menarik 

dan kreatif, menciptakan kegiatan belajar yang berbasis kompetensi dengan 

memberikan tugas-tugas yang unik dengan memanfaatkan saraa dan prasarana yang 

ada. Fasilitas yang memadai dapat menciptakan rasa nyaman dan mendukung siswa 

untuk belajar dengan lebih baik. Selain itu, guru kelas VI juga telah membuat siswa 

merasa aman di lingkungan belajar agar dapat fokus pada proses pembelajaran. Guru 

dan pihak sekolah memastikan keamanan siswa dengan fasilitas yang memadai.  

b. Kemampuann Guru dalam Mengelola Kelas dan Mengelola Pembelajaran 

Pendidikan bukanlah sekadar mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi 

juga dapat mengelola kelas sehingga menciptakan lingkungan yang memicu motivasi 

intrinsik siswa untuk belajar. Dalam upaya mencapai tujuan ini, guru memiliki peran 

penting dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan belajar yang menarik. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas adalah faktor kunci dalam kesuksesan 

pembelajaran. Guru yang efektif dalam mengelola kelas mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan dinamis, di mana setiap siswa dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal (Cahyanto and Sa’dijah 2018). Melalui 

keterampilan komunikasi yang baik, pemahaman tentang kebutuhan siswa, 

manajemen waktu yang efisien, kemampuan mengelola kelompok, dan keterampilan 
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manajemen konflik, guru dapat menjadi agen perubahan yang membawa dampak 

positif dalam kehidupan siswa dan masyarakat secara luas.  

Sejalan dengan hal tersebut Jainiyah, dkk. (2023) juga menyatakan bahwa guru 

yang berani berinovasi dalam kelas mereka akan mampu menangkap perhatian siswa 

dan mempertahankan minat mereka selama proses pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

memilih materi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau minat 

pribadi siswa dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sehigga akan memicu 

keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran dan menjadikan pembelajaran berjalan 

dengan optimal. Guru kelas VI juga telah mampu dalam mengkondisikan kelas dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga motivasi belajar siswa 

meningkat. Oleh karena itu, pengembangan dan pemberdayaan guru dalam mengelola 

kelas merupakan investasi yang sangat berharga dalam perbaikan sistem pendidikan. 

c. Kerja Sama antara Pihak Sekolah, Guru, dan Orang Tua Siswa 

Meningkatkan prestasi akademik dan perkembangan pribadi siswa sangat 

memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak. Di tengah banyaknya tantangan 

pendidikan modern, kerja sama yang kuat antara sekolah, guru, dan orang tua siswa 

tetap menjadi fondasi yang tak tergantikan. Sekolah berperan sebagai pusat 

pembelajaran yang memberikan landasan bagi perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa (Cahyanto dkk., 2022). Dalam penelitian ini, MI Al Ma’arif 07 

bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang baik dan mendukung 

motivasi belajar siswa. Membuat pertemuan dengan guru untuk mengadakan evaluasi 

untuk meningkatkan kinerja guru dalam mengelola kelas dan mengelola 

pembelajaran. 

Selain itu komunikasi yang baik secara teratur antara guru dan orang tua juga 

sangat diperlukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pihak sekolah MI Al Ma’arif 

07 beserta para guru selalu melakukan berbagai upaya untuk membangun kerja sama 

yang baik dengan orang tua siswa seperti selalu berkomunikasi secara teratur, 

membuat pertemuan sekolah, dan memberikan arahan agar orang tua siswa terlibat 

dalam kegiatan belajar siswa ketika di rumah agar dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini berarti kerja sama antar berbagai pihak dalam lingkup 

siswa sangat membantu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d. Dorongan Orang Tua Siswa 

Orang tua merupakan pilar utama dalam membentuk dan meningkatkan motivasi 

belajar anak-anak mereka. Dukungan, dorongan, dan lingkungan yang mereka 

ciptakan di rumah dapat berperan penting dalam membentuk sikap dan minat belajar 

anak-anak. Dukungan emosional dari orang tua sangat penting dalam membantu 

anak-anak mengatasi hambatan dan tantangan dalam pembelajaran. Melalui 
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komunikasi yang terbuka, orang tua dapat memahami kebutuhan dan minat belajar 

anak-anak mereka serta memberikan dukungan yang sesuai. Sejalan dengan Zulparis, 

Mubarok & Iskandar (2021) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua yang hanya 

berupa mendengarkan dengan empati dan memberikan dorongan positif dapat 

membantu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi anak-anak mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VI memiliki motivasi tinggi karena 

adanya dorongan dari orang tua mereka. Mereka menyatakan adanya motivasi dari 

rumah menjadikan mereka semangat dalam pembelajaran. Orang tua yang terlibat 

secara aktif dalam pendidikan anak-anak mereka cenderung memiliki anak-anak yang 

lebih termotivasi dalam belajar. Hal ini termasuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah, seperti pertemuan orang tua-guru, acara sekolah, dan mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, dengan terlibat secara aktif dan menyediakan dukungan 

materi dan sumber daya yang diperlukan seperti menyediakan akses ke teknologi 

yang mendukung pembelajaran maupun menyediakan ruang belajar yang nyaman di 

rumah, orang tua membantu menciptakan lingkungan yang meningkatkan motivasi 

belajar serta dapat mendukung dan memperkuat pembelajaran yang terjadi di sekolah. 

 

3. Faktor yang Menghambat Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari 

a. Gangguan dari Siswa Saat Pembelajaran Berlangsung 

Salah satu faktor yang menghambat guru dalam meningktkan motivasi belajar 

siswa kelas VI ini adalah gangguan dari teman sebaya. Lingkungan belajar yang tidak 

menciptakan perasaan aman dapat mengurangi motivasi belajar siswa. Lingkungan 

ini juga menciptakan persepsi bahwa belajar tidak menjadi prioritas. Adanya faktor-

faktor seperti kebisingan, konflik antar siswa, atau ketidaknyamanan dapat 

mengganggu fokus siswa dan membuat mereka kehilangan minat dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Wati & Muhsin (2019) yang menyatakan 

bahwa kurangnya dukungan dari  lingkungan sosial yang positif seperti gangguan dari 

siswa maupun teman sebaya dapat menurunkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini, guru kelas VI mengatakan bahwa kesulitan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena kurangnya dukungan dari siswa itu sendiri. Seperti 

salah satu murid yang sangat pintar namun jika dia selesai lebih awal dalam 

mengerjakan tugas dia mengganggu temannya sehingga menjadikan temannya yang 

lain menjadi kurang fokus dan pembelajaran menjadi kurang optimal. Hal ini tidak 

menyurutkan semangat seorang guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru 

kelas VI berusaha memberi nasehat kepada siswa agar tidak mengganggu jalannya 

proses pembelajaran sekaligus guru dapat mengigatkan siswa terkait kesepakatan 

sebelum pembelajaran kepada siswa. Dengan demikian, lingkungan belajar yang 
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tidak nyaman dapat diubah menjadi lingkungan yang mendukung dan memotivasi. 

Upaya bersama dari guru, sekolah, dan siswa sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

b. Kecepatan Belajar Siswa yang Beragam 

Setiap siswa memiliki kecepatan belajar yang beragam. Beberapa siswa kelas VI 

MI Al Ma’arif 07 mampu menyerap informasi dengan cepat dan menguasai konsep 

baru dalam waktu singkat, sementara yang lain mungkin memerlukan lebih banyak 

waktu untuk memahami materi yang sama. Siswa yang lebih cepat belajar mungkin 

merasa bosan, sementara siswa yang lebih lambat belajar mungkin merasa tertinggal 

atau cemas karena mereka tidak dapat mengikuti kecepatan kelas secara keseluruhan. 

Hal ini dapat mengarah pada penurunan motivasi, rendahnya rasa percaya diri, dan 

ketidakpuasan dalam pembelajaran. Sejalan dengan Utami (2020) yang menyatakan 

bahwa menurunnya motivasi belajar siswa juga berasal dari kecepatan belajar siswa 

yang beragam khususnya siswa yang memiliki kecepatan belajar yang lambat. Maka 

dengan menerapkan strategi diferensiasi pengajaran serta memberikan dukungan 

individual, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan belajar optimal bagi semua siswa, terlepas dari kecepatan belajar 

mereka. 

Guru kelas VI MI Al Ma’arif 07 juga berupaya menerapkan strategi diferensiasi 

pengajaran, kolaborasi, pembelajaran berbasis proyek, serta memberikan dukungan 

individual kepada siswa yang memiliki kecepatan belajar yang beragam. Guru kelas 

VI juga memastikan bahwa kecepatan belajar siswa misalnya dengan siswa kebutuhan 

khusus dan yang memiliki kecepatan belajar yang lambat mendapatkan dukungan 

yang memadai dari teman, guru, staf sekolah, dan orang tua. Dukungan ini dapat 

berupa bantuan dalam menyesuaikan lingkungan pembelajaran, atau dukungan 

emosional. Selain itu kerja sama antara guru dan orang tua dapat membantu 

membangun rasa percaya diri siswa dengan memberikan penguatan positif dan 

kesempatan untuk meraih kesuksesan. 

 

D. Simpulan   

Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 

07 Singosari sudah berjalan cukup efektif dan sesuai dengan tujuan dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI, ada banyak 

strategi dan cara yang digunakan guru dalam penyampaiannya, antara lain: 1) 

menyampaikan motivasi dan nasehat kepada siswa sebelum memulai pembelajaran; 2) 

memberikan ice breaking di awal maupun tengah-tengah pembelajaran; 3) metode dan 

model pembelajaran yang bervariasi; 4) menggunakan media pembelajaran yang 
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menarik; 5) membuat kesepakatan kelas di awal pembelajaran; 6) serta memberikan 

penguatan positif kepada siswa. 

Selain itu, faktor-faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, yaitu: 1) sarana dan prasarana yang memadai; 2) kemampuan guru untuk 

mengelola kelas dan mengelola pembelajaran secara efektif; 3) kerja sama antara pihak 

sekolah, guru dan orang tua; 4) serta dorongan dari orang tua siswa dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu gangguan dari siswa saat pembelajaran 

berlangsung dan kecepatan siswa dalam belajar yang beragam dapat menghambat guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI. Beberapa faktor ini dapat 

disesuaikan secara minimal untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemajuan dengan 

cara yang positif dan konstruktif.  

Berdasarkan penelitian ini, strategi yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VI di MI Al Ma'arif 07 sangatlah penting dan berjalan cukup 

efektif. Peneliti menemukan bahwa dengan memperhatikan kebutuhan unik setiap siswa 

dan menerapkan cara belajar menarik, serta bekerja sama dengan orang tua motivasi 

belajar siswa dapat meningkat dengan signifikan. Rekomendsi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk lebih mendalami efek dari strategi tertentu dan melakukan penelitian 

jangka panjang untuk melihat perkembangan siswa dari waktu ke waktu.  
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